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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Manusia mengalami perkembangan dalam hidupnya, dan tiap 

perkembangan memiliki masa dan tugas yang berbeda. Salah satu tugas 

perkembangan tersebut yakni memulai membentuk sebuah keluarga atau biasa 

disebut dengan menikah. Seperti yang dikemukakan Wulan dan Chotimah (2017) 

bahwa setiap individu pada umumnya akan mengalami sebuah peristiwa yang 

dinamakan menikah. Suami dan istri yang telah resmi menikah akan 

mengharapkan terpenuhinya kehidupan yang dijalani dan merasa bahagia serta 

puas (Nihayah, Adriani & Wahyuni, 2006). Berdasarkan penjelasan sebelumnya, 

dapat disimpulkan bahwa masing-masing pasangan mengharapkan kebahagiaan 

dan kepuasan dalam pernikahan yang mereka jalani. 

Menurut Hurlock (2015) keberhasilan pernikahan bergantung pada 

kepuasan yang diperoleh seluruh keluarga, bukan hanya kepuasan oleh satu 

anggota keluarga saja. Sementara itu menurut Ardhianita dan Andayani (2005) 

rasa puas yang dirasakan dalam sebuah pernikahan dipengaruhi oleh masa 

perkenalan atau yang biasa disebut pacaran. Namun, beberapa individu 

menemukan pasangan hidup tidak melalui proses perkenalan dengan berpacaran, 

melainkan dengan ta’aruf. 

Masa perkenalan yang dilakukan dalam ta’aruf merupakan proses yang 

singkat, dan disertai dengan keseriusan untuk melanjutkan ke jenjang berikutnya, 

yakni segera menikah dalam jangka waktu yang telah disepakati. Pernikahan 
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melalui proses ta’aruf dapat dilakukan baik dengan pasangan pilihan sendiri, atau 

melalui mediator untuk menemukan dan memilih calon pasangan. Diantara 

kelebihan dari proses ta’aruf ini yaitu lebih menjaga kehormatan diri dan 

menjauhi dari perilaku yang melanggar ajaran agama Islam dengan tidak 

diperbolehkan untuk bertemu tanpa perantara, sehingga pada proses ta’aruf 

pasangan tidak bisa berduaan untuk saling mengenal secara langsung, dan hal ini 

menjadi salah satu kekurangannya (Awaris & Hidayat, 2015). Proses ta’aruf yang 

dilakukan dimulai dengan melakukan pertukaran informasi antara calon pasangan 

yang biasanya dilakukan dengan pertukaran proposal atau biodata melalui 

perantara ta’aruf yang disebut murobbi’ atau murobbi’ah. Pertemuan dalam 

proses ta’aruf memiliki jangka waktu yang dibatasi hanya 2-3 kali dalam jangka 

waktu 1-2 jam, apabila merasa tidak memiliki kecocokan proses ta’aruf dapat 

diakhiri oleh kedua belah pihak (Sakinah & Kinanthi, 2018). 

Pasangan yang menikah melalui proses ta’aruf cenderung kurang mengenal 

kepribadian pasangannya serta kurang melihat dengan teliti bagaimana sifat, 

harapan, serta cita-cita yang dimiliki pasangannya, sehingga di dalam rumah 

tangga pasangan tersebut cenderung berpotensi memunculkan konflik yang dapat 

menghancurkan hubungan pernikahan (Awaris & Hidayat, 2015). Hal ini sesuai 

dengan pernyataan dari Grover, Russel, Schumm, Paff-Bergen (1985) yakni 

bahwa konflik di dalam sebuah pernikahan akan lebih besar pada pasangan yang 

menikah dengan durasi perkenalan yang singkat, hal ini disebabkan oleh perasaan 

frustrasi akan pernikahan atau konflik sehari-hari tidak dinilai negatif oleh 

pasangan yang memiliki cukup waktu untuk saling mengenal sebelum pernikahan. 
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Menurut Mackey dan O’Brien (1995) kepuasan pernikahan adalah 

bagaimana pasangan membahas tentang kualitas dan makna tentang hubungan 

dalam pernikahan yang mereka jalani seperti apakah hubungan berubah atau tidak, 

ataukah ada kekurangan yang dirasakan selama menjalani pernikahan. Lebih 

lanjut Mackey dan O’Brien (1995) mengungkapkan aspek-aspek kepuasan 

pernikahan sebagai berikut: a) yaitu konflik, b) pengambilan keputusan, c) 

komunikasi, d) nilai-nilai relasional, dan e) keintiman.  

Untuk melihat kepuasan pernikahan pada pasangan yang menikah melalui 

proses ta’aruf, peneliti melakukan wawancara pada tanggal 2 Agustus 2019 

terhadap A yang belum pernah mengenal pasangannya sebelum menikah. A 

menyatakan bahwa perkenalan singkat dalam ta’aruf yang A lakukan tidak sesuai 

dengan kenyataan yang terjadi selama menjalani kehidupan rumah tangga. 

Pasangan A menjadi berbeda setelah menikah, pasangan menjadi lebih pendiam 

dan tidak peduli terhadap keperluan rumah tangga, seperti tidak menjalankan 

kewajiban memasak. Selama pernikahan, setiap harinya terjadi perdebatan antara 

A dan pasangannya, dan pasangan A selalu menangis ketika diajak untuk 

berdiskusi dan memilih untuk melaporkan masalah tersebut kepada orangtua, 

sehingga masalah yang mereka hadapi tidak pernah terselesaikan.  

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara pada tanggal 3 Agustus 

2019 terhadap seorang perempuan yang memilih untuk menikah melalui proses 

ta’aruf tanpa mengenal pasangan sebelumnya berinisial PS yang mengatakan 

bahwa seringkali terjadi permasalahan di dalam rumah tangganya dikarenakan 

suami yang jarang memberikan bantuan ketika PS mengurus keperluan rumah 
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tangga. Menurut PS, pasangannya adalah pasangan yang kuno yang hanya 

mengerjakan pekerjaannya saja, tanpa membantu pekerjaan rumah. Hal tersebut 

terkadang membuat PS kesal dan kecewa dengan apa yang suaminya lakukan, 

namun PS hanya bisa menyimpan perasaan kecewanya tersebut. Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan terhadap subjek A dapat disimpulkan bahwa subjek A 

merasakan ketidakpuasan terhadap pasangannya terutama dalam aspek 

komunikasi. Sedangkan untuk subjek PS dapat disimpulkan bahwa subjek PS 

merasakan ketidakpuasan terhadap pasangannya terutama dalam aspek nilai-nilai 

relasional. 

Kemudian untuk memperkuat hasil wawancara diatas, peneliti melakukan 

survei melalui google form pada tanggal 28 September - 7 Oktober 2019 

berdasarkan aspek kepuasan pernikahan yang telah dikemukakan oleh Mackey & 

O’Brien (1995) terhadap 18 subjek yang menikah melalui proses ta’aruf. Hasil 

survei menunjukkan bahwa subjek yang merasakan ketidakpuasan dalam 

pernikahannya mencapai 72,2% atau sebanyak 13 subjek. Selanjutnya dari survei 

pada aspek konflik didapatkan hasil sebesar 66,7% atau sebanyak 12 subjek 

mengalami konflik yang berkelanjutan di dalam rumah tangganya. Selain itu pada 

aspek pengambilan keputusan sebanyak 72,2% atau 13 subjek yang telah 

memiliki anak mengalami perbedaan dalam pengambilan keputusan mengenai 

pengasuhan anak, selanjutnya berdasarkan aspek komunikasi 61,1% atau 

sebanyak 11 subjek mengalami permasalahan dalam komunikasi antar pasangan, 

kemudian terdapat juga masalah seperti ketidakharmonisan, sulit dalam berbagi 
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pemikiran antar pasangan, bahkan terdapat subjek yang mengalami permasalahan 

hubungan seksual di dalam pernikahannya. 

Banyak hal yang menyebabkan ketidakpuasan dalam sebuah pernikahan, 

salah satunya adalah harapan yang dimiliki pasangan dalam pernikahan. Seperti 

yang dikemukakan oleh Sadarjoen (2005) bahwa dua orang yang tinggal dalam 

satu atap tidak akan pernah bisa menghindari konflik karena secara individual 

setiap individu memiliki pengamatan dan harapan-harapan yang berbeda. Selaras 

dengan pernyataan tersebut, Lee (2018) juga menyatakan bahwa harapan 

pernikahan yang dimiliki masing-masing pasangan tentu berbeda berdasarkan 

pengalaman yang dialami, kepercayaan atau orientasi nilai budaya. Sedangkan 

menurut Burgess dan Locke (Ardhianita & Andayani, 2005) kepuasan  merupakan 

suatu  hal yang merupakan hasil dari penyesuaian antara yang kenyataan  dengan  

yang  diharapkan, atau perbandingan dari hubungan yang aktual  dengan  pilihan  

jika  hubungan yang dijalani akan berakhir. Apabila dilihat dari penjelasan 

tersebut, salah satu hal yang mempengaruhi kepuasan pernikahan adalah harapan 

pernikahan yang dimiliki setiap individu. 

Hasil penelitian (Rios, 2010) juga menunjukkan bahwa harapan terhadap 

pasangan dan diri sendiri berkaitan dengan kepuasan pernikahan. Setiap pasangan 

baik suami maupun istri menyatakan bahwa prediktor tertinggi dalam 

meningkatkan kepuasan pernikahan, yakni harapan yang diberikan kepada 

pasangan (Sari, Yuliadi & Setyanto, 2016). Sebelumnya Sadarjoen (2005) telah 

mengemukakan bahwa kepuasan perkawinan akan dapat tercapai apabila masing-

masing pasangan dapat memenuhi kebutuhan pasangannya dan kebebasan dari 
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hubungan yang mereka jalani memberi kesempatan bagi pasangan suami istri 

untuk saling memenuhi kebutuhan dan harapan sebelum menikah.  

Wright (1990) menambahkan bahwa terpenuhinya kebutuhan dan harapan 

individu dalam pernikahan akan membuat individu tersebut merasa puas dengan 

kehidupan pernikahan. Lebih lanjut Wright (dalam Strong, Devaulth & Cohen, 

2001) mengemukakan bahwa setiap pasangan membawa harapan dalam 

pernikahannya dengan keyakinan bahwa pernikahan akan membawa kebahagiaan 

dan bebas dari konflik, dan bahwa pasangan akan sepenuhnya memahami 

kebutuhan masing-masing. 

Untuk menunjukkan adanya harapan pernikahan pada pasangan yang 

menikah melalui proses ta’aruf, peneliti melakukan wawancara yang dilakukan 

pada tanggal 3 Agustus 2019 terhadap seorang istri yang menikah melalui proses 

ta’aruf berinisial PS. PS menyatakan bahwa sebelum menikah, PS memiliki 

harapan yang tinggi akan pernikahannya. Seperti harapan untuk memiliki 

pasangan yang siap sedia membantu ketika PS membutuhkan. Namun setelah 

menikah pasangannya terlalu sibuk bekerja dan tidak membantu urusan rumah 

tangga seperti yang PS harapkan sebelumnya. Meskipun pasangannya seperti itu 

PS tetap berpikir positif bahwa pasangannya memang sedang sibuk dengan 

pekerjaannya.  

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara pada tanggal 2 Agustus 

2019 terhadap pasangan yang menikah melalui proses ta’aruf yang berinisial A. A 

mengatakan bahwa sebelum menikah, A mengharapkan rumah tangga yang 

terbebas dari campur tangan orangtua. Namun, harapan tersebut tidak menjadi 



7 
 
 

 

 

 

kenyataan dalam kehidupan rumah tangganya. Tidak jarang orangtua atau mertua 

A ikut campur dalam urusan rumah tangga A dan pasangan. Ketika A dan 

pasangan mempunyai masalah yang sepele, orangtua selalu memediasi mereka 

dan membuat masalah seakan menjadi besar, pernah kata talak hampir muncul 

dari A. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap kedua subjek, 

dapat disimpulkan bahwa kedua subjek baik PS maupun A memiliki harapan yang 

tinggi terhadap kehidupan pernikahannya. Aspek-aspek harapan pernikahan yang 

terlihat dari subjek PS dan A terkait dengan aspek konflik perkawinan. 

Hasil wawancara di atas didukung dengan hasil survei yang telah dilakukan 

peneliti pada tanggal 28 September - 7 Oktober 2019 terhadap 18 subjek yang 

menikah melalui proses ta’aruf. Survei ini disusun berdasarkan teori harapan 

pernikahan yang dikemukakan oleh Juvva dan Bhatti (2006) melalui google form. 

Dari hasil survei pada harapan sebagai pasangan didapatkan hasil bahwa  61,1% 

atau sebanyak 11 subjek kesal dan merasa dibohongi ketika ada beberapa hal yang 

berubah dari pasangan setelah menikah. Kemudian, berdasarkan harapan keluarga 

pasangan 66,7% atau 12 subjek merasa tidak nyaman ketika keluarga pasangan 

tidak seperti yang diharapkan, salah satunya dikarenakan sering ikut campur 

dalam urusan pernikahan yang dijalani.  

Berdasarkan hasil survei harapan pada institusi pernikahan, sebesar 61,1% 

atau 11 subjek yang menjadi kesal karena pasangan tidak sesuai harapan dan tidak 

menunjukkan kesediaan untuk saling membantu dalam kegiatan pengurusan 

rumah dan anak, serta sebanyak 88,9% subjek merasakan bahwa pernikahan yang 

dijalani tidak sesuai dengan harapan pernikahan yang dimiliki sebelumnya. 
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Berdasarkan survei di atas dapat disimpulkan bahwa harapan pernikahan yang 

terdapat pada pasangan yang menikah melalui proses ta’aruf belum sesuai dengan 

kenyataan yang terjadi di dalam kehidupan rumah tangga yang dijalani. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya kesenjangan antara harapan subjek dengan kenyataan 

yang terjadi di kehidupan rumah tangga. 

Berdasarkan latar belakang masalah dan penjelasan yang telah dipaparkan 

sebelumnya terkait dengan kepuasan pernikahan dan harapan pernikahan. Maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap fenomena hubungan harapan 

pernikahan dengan kepuasan pernikahan pada pasangan yang menikah melalui 

proses ta’aruf. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini adalah “Apakah 

ada peran harapan pernikahan terhadap kepuasan pernikahan pada pasangan 

ta’aruf?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang diajukan maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran harapan pernikahan 

terhadap kepuasan pernikahan pada pasangan ta’aruf. 
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D. Manfaat Penelitian 

Dari gambaran pendahuluan hingga tujuan penelitian, maka penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat secara kolektif, baik secara teoritis 

maupun secara praktis. Manfaat tersebut diantaranya:  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan 

untuk pengembangan ilmu khususnya untuk ilmu psikologi yang 

berhubungan dengan Psikologi Pernikahan. 

2. Manfaat praktis  

 Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan masukan-masukan 

praktis bagi : 

a) Pasangan yang akan melakukan ta’aruf 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada 

pasangan ta’aruf mengenai pentingnya mengemukakan harapan terhadap 

pernikahan pada calon pasangan sehingga dalam pernikahan akan 

mencapai kepuasan pernikahan.  

b) Pasangan Ta’aruf yang sudah menikah  

Penelitian ini diharapkan dapat membuat pasangan ta’aruf mencoba 

kembali membicarakan mengenai harapan pernikahan yang diinginkan 

selama ini kepada pasangan agar kepuasan pernikahan dapat dicapai. 

c) Murobbi atau Murobbiyah 

Penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan murobbi atau murobbiyah 

untuk memediasi pasangan ta’aruf untuk membicarakan mengenai 
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harapan yang dimiliki masing-masing pasangan terhadap pasangannya 

sebelum melanjutkan ke jenjang pernikahan untuk menghindari 

ketidakpuasan dalam pernikahan. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian tentang Peran Harapan Pernikahan Terhadap Kepuasan 

Pernikahan pada Pasangan Ta’aruf belum pernah dilakukan sebelumnya. 

Beberapa penelitian mengenai harapan pernikahan dan kepuasan pernikahan yang 

peneliti temukan memiliki variabel, lokasi, dan subjek yang berbeda. 

Penelitian pertama dilakukan oleh Devi Maya Puspita Sari, Istar Yuliadi, & 

Arif Tri Setyanto (2016) yang berjudul “Kepuasan Pernikahan Ditinjau dari 

Marital Expectation dan Keintiman Hubungan pada Pasangan Ta’aruf”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara marital expectation 

dan keintiman hubungan dengan kepuasan pernikahan pada pasangan 

ta’aruf.Sampel penelitian ini diperoleh dengan teknik purposive sowball sampling 

yang meliputi pasanga ta’aruf, yaitu suami (n = 36) dan istri (n=66) yang berusia 

21-39 tahun dengan usia pernikahan 3-15 tahun, minimal memiliki anak satu, 

minimal tingkat pendidikan SMA, dan merupakan pernikahan pertama.  

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Sari, dkk (2016) terletak pada 

peletakkan variabel juga subjek. Variabel pada penelitian tersebut adalah 

kepuasan pernikahan yang ditinjau dari marital expectation dan keintiman, 

sedangan peneliti tidak menggunakan salah satu dari variabel tersebut, yakni 

keintiman. Kemudian, subjek dalam penelitian Sari, dkk (2016) adalah subjek 
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secara umum, namun pada penelitian ini menggunakan subjek yang berasal dari 

Kota Palembang dan tidak dibatasi usia pernikahan dan tingkat pendidikan.  

Penelitian kedua dilakukan oleh Nidya Ayu Kusuma Wardhani (2012), 

yang berjudul “Self Disclosure dan Kepuasan Pernikahan pada Istri di Usia Awal 

Perkawinan”. Dari hasil penelitian ini didapatkan bahwa self disclosure istri dan 

persepsi istri terhadap self disclosure suami tidak dapat dipisahkan satu sama lain. 

Hal tersebut menunjukkan istri lebih merasakan kepuasan pernikahan ketika 

suaminya terbuka terhadapnya.  

Perbedaan dengan penelitian peneliti adalah penelitian ini meneliti variabel 

kepuasan pernikahan kaitannya dengan self disclosure, lalu Wardhani (2012) 

mengukur kepuasan pernikahan tersebut pada istri di usia awal pernikahannya.  

Pada penelitian ini menggunakan variabel bebas harapan pernikahan dan variabel 

terikat kepuasan pernikahan dan subjek pasangan yang menikah melalui proses 

ta’aruf. 

Penelitian ketiga oleh Ryan Mardiyan dan Erin Ratna Kustanti (2016) yang 

melakukan penelitian tentang Kepuasan Pernikahan pada passangan yang belum 

memiliki keturunan. Tujuan dalam penelitian adalah untuk mengungkap kepuasan 

pernikahan yang dirasakan oleh pasangan menikah ditinjau dari ketidakberadaan 

anak dalam pernikahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketidakhadiran anak 

mempengaruhi kepuasan pernikahan yang dialami sebagian besar subjek, yaitu 

berupa perasaan sedih, kesepian, ketidaknyamanan dan kejenuhan dalam 

pernikahan.  
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Perbedaan dengan penelitian peneliti terletak pada subjek yang diteliti, 

yakni pasangan yang belum memiliki anak. Pada penelitian ini menggunakan 

variabel bebas harapan pernikahan dan variabel terikat kepuasan pernikahan dan 

subjek pasangan yang menikah melalui proses ta’aruf. 

Penelitian keempat oleh Putri Soraiya, Maya Khairani, Risana Rachmatan, 

Kartika Sari, dan Arum Sulistyani (2016) yang melakukan penelitian mengenai 

Kelekatan dan Kepuasan Pernikahan pada Dewasa Awal di Kota Banda Aceh. 

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara kelekatan secure (aman) dengan kepuasan pernikahan.  

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Putri Soraiya dkk (2016) terletak 

pada variabel. Variabel pada penelitian tersebut yakni kelekatan. Pada penelitian 

ini menggunakan variabel bebas harapan pernikahan dan variabel terikat kepuasan 

pernikahan dan subjek pasangan yang menikah melalui proses ta’aruf. 

Penelitian kelima oleh Sekar Ajeng Sawitri dan Irwan Nuryana Kurniawan 

(2009) yang berjudul “Fleksibilitas Pasangan dan Kepuasan Pernikahan”. 

Responden yang digunakan sebagai subjek penelitian adalah pasangan suami istri 

yang telah memiliki anak. Hasil dari penelitian menunjukkan adanya hubungan 

positif yang sangat signifikan antara fleksibilitas pasangan dan kepuasan 

pernikahan. Semakin tinggi fleksibilitas pasangan, maka kepuasan pernikahan 

akan semakin tinggi.  

Perbedaan pada penelitian ini adalah terletak pada variabel penelitian yaitu 

fleksibilitas pasangan. Pada penelitian ini menggunakan variabel bebas harapan 
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pernikahan dan variabel terikat kepuasan pernikahan dan subjek pasangan yang 

menikah melalui proses ta’aruf. 

Penelitian keenam oleh Firza Ersalina Prasetyo, Sri Wahyuningsih, and 

Nurlita Endah Karunia (2015), yang berjudul “Middle Years of Marriage:  Love 

and Marital Satisfaction Among Wives”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

hubungan antara cinta dan kepuasan pernikahan pada istri di pertengahan tahun 

pernikahan. Penelitian ini menggunakan metode survei kuantitatif dengan desain 

cross-sectional. Partisipan adalah istri yang berada di tahun-tahun pertengahan 

pernikahan; yaitu memiliki panjang pernikahan antara 10 hingga 30 tahun, mereka 

memiliki setidaknya satu anak dan latar belakang pendidikan mereka setidaknya 

SMA atau sederajat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa cinta memiliki 

hubungan positif dengan kepuasan pernikahan istri di tengah tahun menikah (p 

<.001). Komponen cinta memiliki hubungan yang signifikan dengan kepuasan 

perkawinan dari korelasi tertinggi ke terendah adalah keintiman, komitmen, dan 

gairah.  

Perbedaan pada penelitian ini terletak pada variabel dan subjek penelitian, 

yaitu variabel cinta dan subjek penelitian merupakan seorang istri yang sedang 

berada pada pertengahan tahun pernikahannya.  

Penelitian ketujuh oleh Mohammad Khodayari Fard, Rouhollah Shahabi & 

Saeid Akbari Zardkhaneh (2013), yang berjudul “Religiosity and Marital 

Satisfaction”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya hubungan positif 

antara religiusitas dengan kepuasan pernikahan. Hasil juga menujukkan bahwa 

tidak ada perbedaan yang signifikan antara kepuasan pernikahan dengan 



14 
 
 

 

 

 

religiusitas antara siswa laki-laki atau perempuan yang sudah menikah di 

University of Tehran. Adapun berbeda dengan penelitian yang peneliti buat yaitu, 

variabel bebas yang dibuat Fard dkk, yakni religiusitas berbeda dengan variabel 

bebas yang peneliti buat yaitu harapan pernikahan. 

Berdasarkan ketujuh penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa belum 

ada penelitian yang meneliti dua variabel yang diangkat dalam penelitian yang 

akan dilakukan, dengan satu judul penelitian dan subjek yang berbeda dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya serta tempat dan subjek penelitian yang 

dilakukan juga berbeda. Subjek diambil dari pasangan yang menikah melalui 

proses ta’aruf. Keaslian penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan sepenuhnya 

oleh peneliti. 
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